BAB I
PENDAHULU 3 N

A. Latar Belakang Masalah

Al-Hadis merupakan sumber tasyri' yang kedua se-
telah Al-Qur'an. Sejarah telah membuktikan, bahwa sah3-
bat menerima hadIs tidak sama, adakalanya langsung dari
Rasulullah aaw.‘Sendiri, ada kalanya dari sahabat yang
lain yang dapat bertemu Rasulullah saw. dan adakala nya
dari sahabat yang tidak bertemu langsung dengan Rasulul
lah tetapi melalui satu, dua, tiga orang sahabat dan
bahkan labih. Hal ini menglngat kesibukan-ke31bukan me=-
reka yang tidak sama dan juga tempat dimang mereka ting
gal, ada yang dekat dengan Rasul dan ada juga yang Jauh

dari Rasulullah saw.

Pada abad II H. al-Hadls mulaj dibukukan dikala
puncak p{mpinan dipegang oleh khalifah 'ymar bin Abdul
Aziz tahun 99 §, Beliau termasuk Seorang khalifah dari
dinasti Umayyah yang terkenal wara', adil dan Jujur, Be
liau tergerak hatinya untuk membukukan hadis, sebab be-
liau khawatir dengan banyaknya para ulama dan para huf-
faz hadis yang meninggal dunia, dan apabila tidak sege=-
ra dibubukan dan dikumpulkan dari perawi-perawinya mung
kin akan lenyap dari permukaan bumi inj. Umar bin Abdul

Aziz menulis surat kepada Abu Bakar Ibnu Hazm Bebagai
berikut ;
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Artinya : Lihatlah dan reriksalah. apa yang dapat diperoleh
n dari hadia Rasul, lalu tulislah, karemna aku ta-

Usaha Umar bin Abdul Aziz tersebut merupakan titik
awal dari pentadwinan ?adib-?adlé Rasul saw, Kemudian pada
abad III H, bangkit pPemuka-pemuka Islam yang berusaha me-
realisir dan menyeleksi yadIa-PadIs yang betul-betul dari
Rasulullah saw. maga ini disebut masa penta§?19an yadié .
Adapun yang mula-mula mentaghih hadis adalah Imapm Bukhari
dengan kitabnya Yang terkenal ga?IP Bukhari, kemudian di-
susul ulama lain yang sampal ada kitabp Yang tergolong kutu
busgittah,

kitab Ibnu Majah yaitu Sunan Ibpy M&jah yang merupakan ki.
tab yang keenam, Sebagaimana telah dikemukakan oleh Abu
Fadli Muhammad Ibnu Tahir Al-Mageigi (448-507) didalam ki-
tabnya M_iratu]i Kutubusa—:lttah-, kemudian tindakan ini diikuti
oleh ahli-ahli ilmu sesudahnya , ( Mubiemmad 'Ajjaj a1.
Khatib, 1975 ; 327 ), :

Meskipun para ulama sebelum itu, bahkanm sesudah ity
memandang kitab yadIs yang keenam, adalah al-Muwatta' kap.
Y& Imam Malik, karena isinya lebin sahlh dari Sunan Ibnu

M&jah, ( Hagbi Ash-Shiddieqy, : 1981 ; 200 ),
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‘Para ulama mendahulukan Sunan Ibnu Majah atag Muwa
P?a' adalah karema didalam Sunan Ibnu M&jah banyak terda-
pat. Padié-?adib yang tidak terdapat dalam kitab yang lima,
bukanlah karena Sunan Ibnu M3jah lebih sahih dari al-Muwa-
tta', ( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1981 ; 200 ),

Al-Ustas Mu?ammad Fu'ad Abdul Bagi telah memberi -
kan kepada Sunan Ibnu Majah suatu usaha ilmiyah yang ga -
ngat bernilai, Beliau mentahqiq kitab-kitab asli bagi su-
nan' Ibnu Majah dan mentahri jkan Padia-?adienya. Maka jum -
lah PadIé-Padié'kitab Sunan ini adalah 4341 yadIé, 3002 hg
dIs diantaranya diriwayatkan oleh agyabul khamsah, baik
oleh semua mereka » ataupun sebagian mereka. Sejumlah 1339
hadig itulah Padié-yadié yang tidak terdapat dalap kitab
yang lima, ( Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, 1975 ; 327 ).

Ibnu Majah tidak mema&sukkan dalam kitab sunannya
PadIé yang aahi? saja, tetapi berigi hadls sahih, hagam

da'if dan sangat da'if ( wahn ), ( o.M, Hasbi Ash-Shiddigy,
197s : 200 ),

Oleh karena itu sudah selayaknya kita sebagai umm-
at Islam untuk mengetahui status nilaf hadis-hadig yang
terdapat dalam Sunan Ibnu Majah, sebab kitab ini juga dija

dikan oleh para ulama sebagai bahan untuk menetapkan hukum,



B, Identifikasi Masalah
”M

Mempelajari latar belakang masalah di atas, jelas-
lah bahwa kitab Sunan Ibnu Majah adalah termasuk salah sa-
tu kitab Sunan, yang didalamnya dimungkinkan adanya Padié-
hadis yang sanadnya tidak bersambung, atay dengan kata la-
;n didalamnya terdapat ?adia-?adia marfi' mauqif maupun
maq?u'. Disamping dari segi nilai terdapat hadis ?aPiP

hasan dan da'if,

C. Pembatagan Masalah

Untuk membahag Padia-yadIé tentang witir Yang ter-
dapat'dalam kitab Sunan Ibnu Majah diperlukan rembahagan -
dari segi ggnad PadIé-Padis itu sendiri dan matan-matannya,

Oleh karena itu di dalam skripsi ini akan diteliti
keadaan dan kwalitas para rerawi Padié-yadig witir yang
terdapat di dalapm kitab Sunan Ibnu Majah 1tu, Penelitian -

Periwayatan Yang sah dan meéncapai derajat yadIQ yYang dapat
diterima dan mana hadTs-nadis yang berada di bawah derajat
hadis-hadig tersebut di atas,

Begitu juga akan dibahas mengenai matan ?adié -
hadis witir yang terdapat di dalam kitab Sunan Ibnu M3jan,

matan PaﬂIsﬂyang disandarkan kepada Rasululilan saw,, sah3.
bat atan tébi'in.



D. Perumusan Masalah

Untuk memudahkan mengadakan penelitian, maka un-
tuk studi ini penulis merumuskan dalam bentuk pertanya-
an-pertanyaan sebagai berikut -

1. Bagaimana nilai sanad hadis-hadis tentang witir da-
lam sunan Ibnu Méjan.?

2. Bagaimana nilai matan hadis~hadl$§ tentang witir da-
lam sunan Ibnu Majah ?

3. Bagaimana kehujjahan hadis-hadl$ tersebut ?

E. Tujuan Studi

Adapun tujuan studi ini adalah sebagal berikut

1. Untuk menetapkan nilai sanad hadIs-hadI$ tentang wi-

tir dalam sunan Ibnu Majah.

2. Untuk menet&pkan nilai matan hadl&-hadls tentang wi-

tir dalam sunan Ibnu Majah.

3. Untuk menetapkan kebujjahan hadls-hadls tersebut.

F, Kegunaan Studi

‘Hasil penelitian terhadap hadls-hadis tentang wi
tir dalam sunan Ibnu Majah diharapkan sedikitnya meru-
pakan sumbangan pemikiran Islam dalam khazanah ilmu pe-
ngetahuan Islam dan sebagai bahan dalam rangka memberi-

kan penilaian secara obyektif terhadap Imam Ibnu Majah

yang termasuk ahli hadls yang keenam.



G. Sumber Data
ﬁ

Sumber-sumber yang digunakan dalap skripsi ini

antara lain-;
1. Kitab-kitab haals meliputi

- Imam Tbnu Ma&jah, Sunan Ibnu Majah,

- Imam Bukhari SahIh Bukhari,

- Imam Muslim, ?aPIP Muslim,

-'Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud,

= Imanm an-Nasa'iy, Sunan an-Naga'iy

- Imam at-Turmuziy, Sunan at-Turmuziy

- Imam Ahmad Musnad Ahmad

= Imam ad-Darlmiy Sunan ad-Darimiy

=Imam al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi,

2. Kitab-kitab 'Ulumul hadis .
- Ibnu Hajar al-Asqalani, Tah2Ibut-tahsip

- Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Usulul-hadis Ulimuhu wamyg

talahuhu,

- Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat-Tadwin .

- Muhammad Mahfuz bin 'Abdullah at-Turmusiy, Manha j

2awin Nazar,

- Mustafa ag siba'iy, As-Sunnap wa makanatuha £y tasy -

ri®il Islamiy,
- FathUIrahman, Ihtigar Mustalahul Hadié

- .M. Hasbi Ash-shiddieqy, Sejarah dan pengantar Ilmu

Hedlgs,



- T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah
Hadls.
3. Leteratur~-leteratur lain yang ada kaitannya dengan

pembahasan skripsi ini sebagai sumber pelengkap dari

pustaka-pustaka yang telah tersebut diatas,

H. Mh.tode Pengumpulan Data

Data-data atau bahasan-bahasan yang diperlukan
dihimpun dengan jalan penelitian kepustakaan, yakni sua
tu methode pengumpulan data atau bahasan mengenai suatu

masalah melalui pengkajian literatur,

T . Methode Analisa Data

Dalam menganalisa data yang telah terkumpul,baik
data historis maupun bentuk data lainnya, maka diguna-
kan penganalisaan data dengan methode anaglisis kuanti-

tatif yang bersifat induktif, deduktif dankomperatif,

Dengan pola pikir induktif, penulis merangkum da
ta-data yang ada, yang khusus dalam satu generalisasi -
atas dasar persamaan yang ada pada masing-masing data
tersebut kemudian disimpulkan dengan kesimpulan yang

'bersifat umum,

Dengan pola pikir deduktif, penulis mengetengah-
kan suatu teori yang bersifat umum sebagai dasar .dalam
menganalisa data~-data atau fakta-fakta yang bersifat

khusus,



Dengan pola pikir Komperatif, penulis . menge-

tengahkan para perawi hadls dari segi kualitasnya de-

ngan berbagai pendapat jarh wat-tatdilnya dan antara
mereka tidak ada kesepakatan terhadap jarh wa tatdil ke
mudian penulis melakukan penelaahan terhadap berbagai
alasan yang dipakai dalam menjarhkan dan menta'dilkan -
nya, kemudian diperbandingkan satu dengan yang lain dan
penulis kemudian mengambil kesimpulan dengan mengambil
pendapat yang lebih kuat alasannya dengan disertai du-

Kungan dari pendapat para ulama yanglainnya,

J. Transliterasi

Transliterasi ini dimakdudkan sebagal pengalihan
huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transli-
terasi Arab-Latin disini jalah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf latin serta perangkatnya,

Untuk membenarkan dan mencocokkan penulisan yang
berasal dari bahasan Arabd dalam skripsi ini, ditulis
dengan huruf latin berpedoman dengan Keputusan bersama
menteri Agama dan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Re-

publik Indonesiaj, sebagai berikut $

-
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Arab | Tatin | Contoh
! ! Arab Latin
> ! ! t}kg Buyu*
C ! H Cu A HadI§

t ! Kh ! L(;L'ﬂ_ Bukhariy
3 v 5 gl TahsIb
o Sy ! ol Syafi'iy

e g : 3
o ! D ! g Da'ir
Lo <AL Talhah
X+ oz AL Z&hir
t- ! ' ! PL__JB 'Ulama’
.t,l T T bl Al-Mugirah
s | ' 'Ulama’,

Huruf yang bertanda saddah (W) ditulis dengan

P

sonan rangkap, Contoh

kon-

hujjah,

Harakat fathah ( -~ ) menggunakan huruf a : harakat,

Kasrah (

—

) ménggunakan huruf 1

¢ dan harakat dom-

»
mah ( 2 ) menggunakan huruf U, contoh : QéJ’Kutiba

Bunyi panjang atau mad digunakan huruf a, 1 atau u de

ngan bergaris diatas huruf, contoh

yaqulu,

~T 0 -
Vokal rangkap ai ( L;I

\ ?J'Jyl al-Auza'iy,

: qila,

Jg : qala, T"E;

) atau au ( _;r ). Contoh

“’g l‘ = al-Baihaqiy.
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- Tak merbutah ada dua bentuk -

a. Yang hanya satu kata, maka taknya diwagafkan menja-
di h. Contoh : QLfv‘i)fT ¢ ‘Abu Hurairah,

b. Yang terdiri dari dua kata atau lebih, maka taknya

boleh diwagafkan. Contoh : 1;;‘ﬁ1*4%z, ¢ Raudah al-

Jannah atau tak marbutahnya dibunyikan. Contoh :

’u‘;-.ky : Raudatul-Jannah.

e )



